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Nasdaq ditutup pada rekor tertinggi pada hari Senin dan S&P 
500 juga naik karena investor mengukur data ekonomi terbaru 
sambil menunggu pengumuman kebijakan akhir Federal 
Reserve tahun ini di akhir minggu untuk mengukur arah suku 
bunga.

Pasar hampir sepenuhnya memperkirakan penurunan suku bunga 
pada akhir pertemuan kebijakan dua hari Fed pada hari Rabu, 
dengan peluang 95,4% untuk penurunan sebesar 25 basis poin 
(bps).

Dolar AS menguat terhadap mata uang utama pada hari Senin, 
mendekati titik tertinggi dalam tiga minggu, karena pasar 
menunggu Federal Reserve dan pertemuan bank sentral utama 
lainnya minggu ini untuk mendapatkan petunjuk tentang 
kemungkinan arah suku bunga pada tahun 2025.

Pasar yakin akan penurunan suku bunga Fed seperempat poin 
pada akhir pertemuan kebijakannya pada hari Rabu, dengan 
peluang penurunan tersebut hampir 97%, menurut alat FedWatch 
CME. Imbal hasil obligasi acuan AS 10 tahun turun 1,2 basis poin 
menjadi 4,387%.

 



Harga emas spot menguat pada hari Senin, didukung oleh 
kekhawatiran geopolitik yang sedang berlangsung dan dolar 
yang melemah, karena pasar menunggu pertemuan kebijakan 
Federal Reserve, di mana pemangkasan suku bunga ketiga dan 
petunjuk tentang prospek 2025 diharapkan.

Harga emas spot naik 0,2% menjadi $2.654,27 per ons. Harga 
emas berjangka AS ditutup 0,2% lebih rendah pada $2.670.

Harga minyak berjangka anjlok dari level tertinggi dalam 
beberapa minggu pada hari Senin karena melemahnya belanja 
konsumen di Tiongkok, importir minyak terbesar di dunia, dan 
karena investor berhenti membeli menjelang keputusan suku 
bunga Federal Reserve AS.

Harga minyak mentah Brent berjangka ditutup pada $73,91 per 
barel, turun 58 sen, atau 0,8% lebih rendah, setelah ditutup pada 
level tertinggi sejak 22 November pada hari Jumat. 

Indeks dolar naik tipis di atas 107 pada hari Senin, mencapai 
level tertinggi dalam tiga minggu, karena para pedagang 
menunggu keputusan suku bunga Fed dan menilai data ekonomi 
utama. Fed secara luas diperkirakan akan memangkas suku 
bunga dana federal sebesar 25bps lagi, tetapi investor akan 
memantau dengan cermat proyeksi ekonomi terkini, khususnya 
prospek pemangkasan suku bunga pada tahun 2025, dengan 
pasar sekarang memperkirakan hanya tiga pemangkasan.
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NZD/USD diprakirakan akan turun ke 
dekat terendah Oktober 2023 di 
0,5770 dan support  0,5700 setelah 
menembus di bawah terendah 
intraday 0,5820. Sebaliknya, 
kenaikan di atas tertinggi 15 
November di 0,5970 akan 
mendorong aset menuju level 
psikologis 0,6000 dan tertinggi 7 
November di 0,6040.
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SELL Stop Loss Take Profit

07.00 WIB

NZD -Economic Forecast (Jul) 

Fcast : N/A Prior :-11.070B



0.63482Support

0.63857Resistance

Mata uang AUD/USD Resistance 
terdekat berada di 0,6549, diikuti 
oleh Simple Moving Average (SMA) 
200 hari di 0,6625 dan level tertinggi 
November di 0,6687. Pada sisi 
negatifnya, support awal berada di 
0,6399 (level terendah Desember), 
dengan level yang lebih dalam di 
0,6347 (level terendah Agustus tahun 
ini).

SELL Stop Loss Take Profit

 

0.63700 0.64000 0.63100

06.30 WIB

AUD -Westpac Consumer Sentiment 

Fcast : N/A Prior :5.3%
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Support

154.665Resistance

Momentum mendukung kenaikan lebih 
lanjut USD/JPY seperti yang digambarkan 
oleh Relative Strength Index (RSI), yang 
mengarah lebih tinggi. Resistance pertama 
adalah tertinggi harian 20 November di 
155,89. Penembusan level tersebut akan 
mengekspos 156,00, diikuti oleh swing 
high 15 November di 156,75. Sebaliknya, jika 
USD/JPY jatuh di bawah 154,00, support 
pertama di 152,69, 152,21. Jika dilampaui, 
support berikutnya adalah pertemuan SMA 
50 dan 200−hari di 152,10−11
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BUY Stop Loss Take Profit

20:30 WIB

USD - Retail Sales M/M (Nov)

Fcast : 0.6% Prior :-0.1%



2642.44

2657.00

Support

2663.27Resistance

menurut grafik 4 jam, risiko condong ke sisi 
bawah. Pasangan mata uang ini menemukan 
pembeli dalam perdagangan harian di sekitar 
SMA 100 dan 200 yang konvergen dan datar. 
SMA 20 berbalik naik di atas SMA yang lebih 
panjang, mengindikasikan tekanan jual yang 
meningkat. Akhirnya, indikator teknis 
melanjutkan penurunannya dalam level negatif, 
sejalan dengan kelanjutan penurunan di sesi 
mendatang. Level-level support: 2.643,40 
2.630,20 2.617,90 Level-level resistance: 
2.657,30, 2.672,70 2.689,00

2667.00 2632.00
SELL Stop Loss Take Profit

21.15 WIB

USD -Industrial Production Y/Y (Nov) 

Fcast : 0.10% Prior :-0.29%
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Support

39787Resistance

IIndeks Nikkei 225 turun tipis 0,03% hingga 
ditutup pada level 39.457, sementara 
Indeks Topix yang lebih luas turun 0,3% 
menjadi 2.738 pada hari Senin, 
memperpanjang pelemahannya dari sesi 
sebelumnya karena investor mengalihkan 
fokus mereka ke keputusan kebijakan Bank 
of Japan yang akan datang. Pasar tetap 
terbagi mengenai apakah bank sentral 
akan menaikkan suku bunga lagi atau 
mempertahankan sikapnya saat ini ketika 
keputusan diumumkan pada hari Kamis.
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SELL Stop Loss Take Profit
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Support

19999Resistance

Hang Seng turun 176 poin atau 0,9% 
hingga ditutup pada 19.795 pada hari 
Senin, berakhir lebih rendah untuk 
sesi kedua yang mencapai level 
terendah sejak 6 Desember. 
Perlambatan tak terduga dalam 
perdagangan eceran Tiongkok 
membebani sentimen, menyoroti 
perjuangan ekonomi yang sedang 
berlangsung.
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SELL Stop Loss Take Profit

 

15.30 WIB

HKD -Unemployment Rate (Nov) 

Fcast : N/A Prior :3.1%




